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ABSTRACT

This research aims to identifying the factors that influence of cassava supply . The methode of
research was descriptive. The data used were time series during 21 years (1977 to 1 997). The
estimation of grouth of area, production, and productivity used semi logaritmic model, to
estimate supply response used Nerlovian adjustment model,

The result of the analysis show that growth of cassava production and productivity are
possitive and significant, that means every year occur increase production and productivity.
Cassava supply at Gunungkidul regency was not responsive to cassava price, because of the
region physical condition, habits in cultivation, and social economic conditions of farmer.

Keywords: cassava supply, production & productivity, cassava price.

PENDAHULUAN

Ubikayu atau ketela pohon (Manihot esculenta, crant) merupakan bahan
pangan ketiga setelah beras dan jagung yang memiliki arti penting. Produksi
ubikayu sampai pertengahan tahun 1980-an sebagian besar digunakan untuk
konsumsi rumah tangga (67%), 11% untuk ekspor dan hanya 9% untuk bahan
baku industri. Namun pada awal tahun 1990-an telah terjadi pergeseran
menjadi 41% untuk konsumsi rumehtangga, 13% ekspor, dan 46% industri
pangan dan nonpangan di dalam negeri (Suharno, 1995).

Secara umum kabupaten Gunungkidul merupakan lahan kering yang cocok
ditanami dengan tanaman palawija, Tanaman padi hanya dapat diusahakan di
daerah-daerah tertentu saja, ada yang hanya dapat diusahakan 1 (satw) kali
setahun atau bahkan tidak dapat diusahakan sama sekali karena kondisi tanah
dan air yang fidak memungkinkan. Keadaan tersebut menyebabkan petani
banyak menanam palawija, antara lain: ubikayu, Jagung, dan kedelai,

Kabupaten Gunungkidul yang mempunyai luas wilayah 148,536 hektar
merupakan sentra produksi ubikayu di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
namun demikian produksi ubikayu di Kabupaten Gunungkidul mengalami
fluktuasi baik yang discbabkan oleh luas areal panen maupun produktivitas,
Oleh karena itu perlu dikaji faktor apa yang berpengaruh terhadap penawaran
ubikayu di kabupaten Gunungkidul, karena pengembangan ubikayu sangat
penting untuk mengimbangi permintaan ubikayu yang cenderung meningkat
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seinng dengan peningkatan jumlah penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-fakior vang berpengaruh terhadap penawaran ubikayu.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sckunder time series
lahunan sclama 21 tahun yaitu data tahun 1977-1999. Tiap-tiap tahun diambi
pada 13 kecamatan, schingga secara keseluruhan terdapat 273 (dua ratus tujuh
puluh tiga) data yang meliputi data luas panen, produksi dan harga ubikayu,
harga jagung, kedelai, padi gogo, harga pupuk urea, upah buruh tani, curah
hujan dan Indeks Harga Konsumen (HG). Sumber data berasal dari Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Gunungkidul, Biro Pusat Statistik DIY,
Kantor Statistik Kabupaten Gunungkidul, Biro Pusat Statistik DIY, Kantor
Statistik Kabupaten Gunungkidul, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabu-
paten Gunungkidul, dan instansi terkait lain.

Untuk mengetahui pertumbuhan luas areal, produksi, produktivitas, harga
ubikayu dan variabel-variabel lain digunakan model semi logaritmic yaitu:

InY=a+pT

Keterangan:

Y  =varabel yang akan diduga pertumbuhannya
a = mniersep

P =perumbuhan

T = waktu (1977=1, 1978=2, ...1997=2])

Untuk mengestimasi fungsi penawaran ini dilakukan secara tidak langsung
dengan menggunakan pendekatan fungsi respon luas areal dan fungsi respon
produktivitas.

MODEL ESTIMASI PENAWARAN PADA LUAS ARFAL

LnA=Lnb, by Ln Aq + b2 Ln HUwy + ba Ln Hdyy by Ln HDyy + bs Ln HP;p + be
LnR;+yLnW,+bg Ln FU+ be T+dy Dy +d2 D; ... + dy2 Dy2

Keterangan:

At = Luas areal ubikayu pada tahun-t
At-] = Luas areal ubikayu pada tahun (-1
HUt-1 = Harga ubikayu pada tahun -1,
HJt-1 = Harga jagung pada tahun t-1.
HDt-1 = Harga kedelai pada tahun (-1,
HPt-1 =Iiargapadjgugﬂpadamhuﬂ t-1.
RI1 = Curah hujan pada tahun t.

Wi = Tingkal upah pada tahunt.
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FUL = Harga pupuk Urea tahun L

T = Trend (Tahun 1977=1, 1978=2.. 1997=21).
Vi = Error lerm.
Bl-b% = Parameter.
Bo = [nterscp.
d1,d2..d12 = Koefisien dummy variable
Dl = 1, untuk kecamalan Panggang
= 0, untuk kecamatan lainmya
D2 = ], untuk kecamatan Paliyan
= 0, untuk kecamatan lainnya
D3 = 1, untuk kecamatan Rongkop
= (), untuk kecamatan lainnya
D4 = 1, untuk kecamalan Semanu
= 0, untuk kecamatan lainnya
DS = |, untuk kecamatan Ponjong
= (), untuk kecamatan lainnya
D6 = |, untuk kecamatan Karangmajo
=0, untuk kecamatan lainnya
D7 = 1, untuk kecamatan Wonosari
= (), untuk kecamatan lainnya
D8 = 1, untuk kecamatan Playen
= (0, untuk kecamatan lainnya
oo = 1, untuk kecamatan Patuk
= (), untuk kecamatan lainnya
D10 = 1, untuk kecamatan Nglipar
=0, untuk kecamatan lainnya
D11 = 1, untuk kecamatan Ngawen
= 0, untuk kecamatan lainnya
D12 = 1, untuk kecamatan Semin

= 0, untuk kecamatan lainnya

Variabel dummy lokasi kecamatan Tepus dijadikan sebagai dummy kontrol
dengan dasar pemikiran bahwa kecamatan Tepus mempunyai luas areal dan
produksi terbesar selama 21 tahun (1977-1997) dibandingkan kecamatan lain.

MODEL ESTIMASI PENAWARAN PADA PRODUKTIVITAS
Model estimasi penawaran pada produktivitas (Yt) sebagai benkut:
LnY.= Ln bo+ b Ln Yy, + b2 Ln HU,; + bz Ln HJyy + be Ln HDwy + bs LnR: +
bs Lo Wi+ by Ln FU+ beT +dy Dy + d;Ds+ ... dizDi2

Keterangan:

bo = intersep
Yt = produktivitas ubikayu tahun t
Yt-1 = produktivitas ubikayu tahun (-1
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Untuk menguji ketepatan model digunakan nilai koefisien determinasi (R?),
Untuk menguji pengaruh variabel bebas findependen) terhadap variabel tak
bebas flependen) secara bersama-sama atau pengujian kesesuaian data dengan
model digunakan Uji F. Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tak bebas secara parsial digunakan Uji-t. Untuk mengetahui ada
tidaknya autocorrelation atau korelasi ser diantara kesalahan pengganggy
(disturbance terms) atau korelasi pada dirinya sendiri digunakan uji statistik h,

HASIL DAN PEMBAHASAN

PERKEMBANGAN LUAS ARFAL, PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS UBIKAYU
Perkembangan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dapat
diketahui dari nilai pertumbuhannya yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuohan Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Ublkayu
dl Kabupaten Gunungiddul Tahun 1977 s/d 1997

No Keterangan Fertumbuhan (%5)
1 | Luas Areal 0,09 ns
2 | Produksi 201 *
3 | Produktvitas 162 *

Sm&n Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Gunungkidul (Data terolah).
Keterangan: ns = non signifikan; * = signifikan {x=5%)

Rata-rata luas arcal ubikayu selama 21 tahun (1977 s/d 1997) scbesar
48,556 hektar, Pertumbuhan luas areal ubikayu sebesar 0,09 persen pertahun
yang berarti setiap tahun luas areal ubikayu naik sebesar 43,70 hektar,

Rata-rata produksi ubikayu di kabupaten Gunungkidul selama 21 tahun
(tahun 1977 sfd 1997) sebesar 543.173 ton. Jika dibanding dengan produksi
ubikayu di kabupaten lain di wilayah DIY, produksi ubikayu di kabupaten
Gunungkidul tersebut jauh lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan kondisi fisik
lahan dengan tingkal kesuburan yang rendah dan air yang terbatas menjadikan
petani banyak menanam ubikayu, di samping kebiasaan petani menanam
ubikayu yang sudah bertahun-tahun. Pertumbuhan produksi ubikayu sebesar
2,01 persen pertahun, berarti setiap tahun terjadi kenaikan 0.917 ton.

Rata-rata produktivitas ubikayu selama 21 tahun scbesar 11,23 ton
perhektar. Jika dibanding dengan produktivitas ubikayu tahun 1997 yaitu
sebesar 14,86 ton perhektar, berarti terjadi kenaikan produktivitas sebesar 32,32
persen dari rata-rata produktivilas. Apabila dibandingkan dengan kabupaten
Bantul, Sleman, dan Kulonprogo produktivitas ubikayu di kabupaten
Gunungkidul adalah yang terendah. Rendahnya produktivitas tersebul

Jurnd Dinamila Sosidl Ekonomi Vol 2 No. 2 ~ Desember 2002 :39 - 50

Scannex d with CamScanner



43

discbabkan rcndahnya kesuburan tanah, rendahnya teknis budidaya dan
rendahnya penggunaan sarana produksi karena keterbatasan modal
Pertumbuhan produktivitas schesar 1,92 persen pertahun alau setiap tahun
lerjadi kenaikan produktivilas sebesar 2,15 kuintal perhektar pertahun.

ESTIMASI PENAWARAN PADA LUAS ARFAL

Untuk mengestimasi fungsi respon luas areal digunakan model yang

merupakan pengembangan model penyesuaian Nerlove (Nerlovian Adjustment
Model) dengan menggunakan metoda kuadrat terkecil (Ordinary Least Square).
Hasil komputasi respon luas arcal disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan nilai R?, F-hitung dan jumlah koefisien nyata dan ada tidaknya
otokorelasi maka model regresi yang dianggap model terbaik yaitu Model [I1,
schingga untuk estimasi selanjulnya digunakan Model Il Hasil penaksiran
respon luas arcal (Model I} menunjukkan bahwa variabel bebas yang signifikan
yaitu luas areal tahun sebelumnya, harga jagung, harga kedelai, tingkat upah
buruh tani, harga pupuk urea dan trend. llarga ubikayu tahun scbelumnya
lidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap luas areal ubikayu.
Mengenai variabel dummy kecamatan, dari dua belas variabel ternyata semua
variabel signifikan, kecuali dummy kecamatan Paliyan [Da).

Dari ketign model analisis ternyata luas areal tahun sebelumnya (Adi)
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap penawaran ubikayu pada luas
areal tahun sesudahnya. Koefisien luas areal tahun sebelumnya bertanda positif
vang berarti jika luas areal tahun sebelumnya meningkat, maka luas arcal tahun
berikutnya juga meningkal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa petani
ubikayu cenderung tidak memilih komoditas lain selain ubikayu. Ada beberapa
alasan yang mendukung kecenderungan petani ini, yaitu lahan tempat berusaha
tani ubikayu sulit untuk ditanami tanaman selain ubikavu, karena ubikayu
merupakan tanaman lahan kering vang tahan terhadap kekeringan, Perilaku
berproduksi ubikayu yang sudah bertahun-tahun menjadikan ubikayu me-
rupakan makanan pokok bagi sebagian masyarakat di kabupaten Gunungkidul
Apalagi ubikayu dapat disimpan dalam waktu yang relatif lama dalam bentuk
gaplek sebagai cadangan makanan (5 bulan).

Harga ubikayu tidak secara nyata mempengaruhi variasi penawaran luas
areal ubikayu, namun terdapat kecenderungan meningkatkan penawaran luas
areal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kenaikan harga ubikayu tidak
medorong petani menanam ubikayu lebih luas.. Di samping itu kondisi fisik/
alam yang kering dan kecilnva pemilikan modal membuat petani tidak banyak
punya pilihan lain selain menanam ubikayu yang relatif sedikit memerlukan
modal dibanding tanaman palawija lain. Perilaku berproduksi petani yaitu
menanam ubikayu lerus-menerus menjadikan  ubikayu bagi  sebagian
masyarakat di kabupaten Gunungkidul dijadikan makanan pokok pengganti
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] beras terutama i saal harga beras mahal, yaitu dalam bentuk nasi thiu/ I"Eﬂg |
f terbuat dan gaplek.

Tubel 2. Koefisien Regresi Penawaran pada Luas Areal Ubikayu
di Kabupaten Gunungkidul Tahun 1977 s/d 1997

[ No. | Variabel | Model | Model Model )
L [c -14,392 ** 3811 -5,368 ™
. 2. | A 0471% 0,476%* 0,468 =+
* 3. | HU, 0,042 0,043 0,079
| 4. | HJy, 0,125 0,118 -0,145 *
5. | HDy 0,291** 0,250 ** 0,303 *»
6. | HP,, 0,100" - .
7. IR 0,035 -0,368 -0,033
8 |w 0,189 0,143 0,269 =
9. | FuU, 0,190+ 0,140 0,203 =
10, | T 0,000 *** : 0,004 *
| 11. | D, 0,171+ 0,164 * 0,160 *=
- 12. | Dy 0,070 -0,070 -0,070
13. | D, 0,156 0,155 ** -0,156 **
4. | D .0,5539+* -0,536 *** -0,541%
i5. | Ds -0,309 = 0,307 -0,310 =
16. | D, 0,405 = 0,402+ -0,306 =
17. | D: 0,377 = 0,374 =+ -0,378
18. | Ds -0,388 *++ -0,385 *** -0,390
19. | Dy 0,446 ™ 0,944 = -0,449 =
20. | Dy 0,327+ -0,324 +** 0,328 =
21. | by, 0,476 * 0,472+ -0,478 v
22. | D -0,307 0,304 *** -0,308 =
R2 0,7524 0,7451 0,7380
F-hitung 36,1826 38,7635 37,4329
,' D-Wstat 1,0436 1,9391 1,0331

Sumber; Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Gunungkidul (Data terolah).

Keterangan:

— = nyala pada tingkat kepercayaan 99 perscn.
o = nyala pada tingkat kepercayaan 95 persen.

Harga jagung tahun sebelumnya berpengaruh nyata terhadap luas areal
' ubikayu. Koefisien regresi harga jagung bertanda negatif yang berarti jika harga
jagung naik, maka luas areal ubikayu menurun, Petani akan memperlebar jarak
tanam ubikayu dan menanam jagung lebih banyak dengan cara memperkecil
jarak 1anam jagung jika terjadi kenaikan harga jagung,

Harga kedelal berpengaruh nyata terhadap luas arcal ubikayu. Koefisien
regresi harga kedelai adalah posilip yang berarti jika harga kedelai naik maka

———
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laus areal ubikayu juga naik. Di kabupalen Gunungkidul kedelai dapat ditanam
lumpangsarni dengan utnkayu. Pertumbuhan kedua tanaman ini bdak saling
mengeanggu karena kedelai dapat membantu mengikat nitrogen dari udara yang
sangat berguna bagi pertumbuhan lanaman ubikayu.

Tingkat upah buruh tani berpengaruh nyata terhadap luas areal ubikayu.
Kocefisien regresi upah buruh adalah negatif yang berarti jika upah buruh tani
naik, maka luas areal ubikayu menunun. Hal ini sesuai dengan leon ckonomi
yang menyalakan bahwa jika terjadi kenaikan harga masukan, maka harus
dilakukan pengurangan jumnlah masukan yang digunakan untuk mencapai hasil
yang optimal, Keadaan tersebut juga didukung oleh besarnya biaya untuk upah
buruh tani pada usahatani ubikayu. Berdasarkan struktur biaya usahatani di
kabupaten Gunungkidul tahun 1996 diketahui bahwa sebesar 27 persen dan
total biaya dikeluarkan untuk upah buruh, 23 persen untuk pupuk, 20 persen
untuk bibit, 11 persen untuk biaya pengangkutan scdang biaya-biaya lain relatif
kecil.

Harga pupuk urea berpengaruh nyata terhadap luas areal ubikayu. Koefisien
regresi harga pupuk urca adalah positip yang berarti jika harga pupuk urea
naik, maka luas arcal ubikavu naik. Keadaan ini bertentangan dengan teori
ckonomi. Keadaan ini dapat tenadi karena kondisi sosial ekonomi, terutama
modal untuk usahalaninya, schingga jika harga urea naik petani menambah
luas areal ubikayunya yang relatif sedikit menggunakan pupuk atau bahkan
dapat tidak dipupuk sama sekali.

Vanabel bebas trend sebagai proxy perkembangan teknologi dan penyuluhan
berpengaruh posilip dan nyata terhadap luas areal ubikayu. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa petani di kabupaten Gunungkidul membenkan tang-
gapan yang positip, artinya adanya perkembangan penyuluhan dan teknologi
yang lebih baik dan tahun ke tahun akan berpengaruh positip terhadap luas
areal ubikayu.

Variabel dummy kecamatan penawaran (luas areal) menunjukkan perbedaan
yang nvata terhadap kecamatan Tepus sebagai kecamatan dasarmya kecuali
kecamatan Palivan. Koefisien dummy variabel semuanya negatil yang berarti
luas panen untuk semua kecamatan lebih rendah dibandingkan dengan
kecamatan Tepus.

ESTIMASI PENAWARAN PADA PRODUKTIVITAS

Hasil komputasi eslimasi penawaran pada produktivitas dapat dilthat pada
Tabel 3. Berdasarkan nilai R;, F-hitung, jumlah variabel yvang signifikan, ada
tidaknya otokorelasi, maka model penaksiran yang dianggap terbaik adalah
Model 1, sehingga dalam bahasan selanjutnya tentang estimasi penawaran pada
produktivitas digunakan Model 1.
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Hasil penaksiran respon produktivitas (Model I) menunjukkan bahwa variabe|
yang signifikan meliputi produktivitas tahun sebelumnya, harga kedelai tahun
_sehclumnya. curah hujan dan trend. Harga ubikayu tahun sebelumnya, hargy
Jagung tahun sebelumnya, tingkat upah buruh tani dan harga pupuk urea tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap produktvivitas ubikayu.

Produktivitas tahun sebelumnya mempunyai pengaruh positip dan nyata
lerhadap produktivitas ubikayu. Hal terscbut berart jika produktivilas tahun
sebelumnya naik, akan dikuli oleh kenaikan produktivitas tahun berikutnya,
Keadaan tersebut discbabkan petani akan selalu mengulang kesuksesan yang
diperoleh petani pada tahun sebelumnya untuk diterapkan tahun berikutnya,

Harga kedelai berpengaruh nyata lerhadap produktivitas ubikayu. Koefisien
regresi harga kedelni bertanda negatil, yang berarti jika kedelai naik, maka
produktivitas ubikayu menurun. Hal tersebut dapat dimengerti karena petanj
akan mempersempit jarak tanam kedelai dan memperlebar jarak tanam ubikayy |
Jika harga kedelai terscbut naik, schingga menycbabkan produktivitas ubikayy :
menurun. !

Curah hujan berpengaruh nyata terhadap produktivitas ubikayu. Koefisien
regresi curah hujan posilip yang berarti jika curah hujan semakin tinggi sampai
batas terientu akan meningkatkan produktivitas, Curah hujan berpengaruh
terhadap ketersediaan air tanah yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman
ubikayu. Kabupaten Gunungkidul merupakan daemh kenng vaitu seluas
140.469 hektar wilayahnya terdin dan lahan kenng, seluas 5.501 hektar
merupakan sawah ladah hujan, dan hanya seluas 2,566 hektar merupakan
sawah beririgasi. Penanaman ubikayu dilakukan di tanah kering, schingga
kelersediaan air sangat tergantung dan air hujan. Air merupakan svarat mutlak
bagi kehidupan dan pertumbuhan tanaman. Tanaman ubikayu memeriukan air
yang cukup sclama masa pertumbuhannya vailu terutama 4-5 bulan awal
pertumbuhannya, setelah itu ubikayu tahan terhadap tanah kerning. Untuk
mengatasi keadaan terscbut penanaman ubikayu dilakukan pada awal musim
hujan yaitu bulan Oklober - November,

Trend waktu berpengaruh positip dan nyala terhadap produktivitas ubikayu.
Hal ini berarti pada masa-masa yang akan datang produktivitas ubikayu akan
semakin meningkat. Perbaikan teknik budidaya yang meliputt penggunaan
varietas unggul, pengendalian hama penyakit dan pemupukan akan
meningkatkan produktivitas ubikayu.

Harga ubikayu tahun sebelumnya tlidak berpengaruh nyata terhadap
produktivitasnya. Hal tersebut discbabkan produktivitas banyak dipengaruhi
oleh penggunaan input (pupuk dan tenaga kerja) di samping faktor alam
(kesuburan tanah, cuaca, hama/penyakit). Kenaikan harga ubikayu tdak akan
ditkuti oleh naiknya produktivilas jika tidak dibarengi dengan penggunaan input
yang lebih tingm dan kondisi alam yang mendukung. Koefisien regresi harga
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ubikayu positip yang berarti jika harga ubikayu tahun sebelumnya naik, maka
produktivilas ubikayu juga naik. Harga yang lebih baik akan mendorong petani
menggunakan input lebih banyak dengan harapan produktivitas akan

meningkal,

Tabel 3, Eocfisien Regresl Penawaran pada Produktivitas Ubllyu
di Kabupaten Guaungkidul Tahun 1997 s/d 1997

No. Variabel Model | Model Tl | Modellll
=" 34,288 *= 4,533 40,396
2. | Yu 0,008 0,027 0,047
3. | HUu 0,042 0,111 0,002
4. | Hd 0,119 0,244 0,009
5 | Dy 0,467 *** 0,678 -
6. |R 0,109 0,007 0,101
7. | W -0,074 0,442 0,275
8. | Fu -0,115 -0,367** 0,033
9. |T 0,019 = . 0,021
10. | D 0,143 0,152* 0,133
1. | D 0,149 " 0,143 0,141
12. [ Ds 0,384 ** 0,374+ 0,368+
13. | D 0,284 ** 0,272+ 0,270*
14, (D 0,128 0,122 0,120
15. | D, 0,170 * 0,163* 0,162
16. | Dy 0,019 0,015 0,016
117. | Dy -0,008 -0,096 -0,093
18. | Iy 0,085 0,083 0,080
19. | Dw 0,184 * 0,180** 0,177*
20. | Dy 0,131 0,126 0,125
21 | Du 0,144 * 0,140 0,137
R 0,2773 0,1770 0,2587
F-hitung 4,8171 3,2544 14,6277
W stat 1,9741 20138 2,0113

Sumber: Luporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Gunungkidul {Data Terolah).
Keterangan:

*** = signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen.

** = signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen.

* = signifikan pada tingkat kepercayaan 90 persen.

Harga pupuk urea dan upah buruh tani tidak berpengaruh nyata terhadap
viriasi produktivitas. Hubungan antara variabel upah buruh dan harga upah
urca adalah negatil yang berarti jika ada peningkatan upah buruh tani dan
harga pupuk urea akan ditkuti penurunan produktivitas. Kenaikan upah buruh
tani dan harga pupuk wurea akan dikuti oleh pengurangan dalam
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penggunaannya sehingga produktivitasnya menurun. Menurut Wargiono ”9901 |

tanaman ubikayu mengangkut hara cukup tinggi saat panen, dan bila ditangp,
pada tanah marjinal dengan input rendah maka proscs pengurusan
berlangsung cepal. llara N, P dan K yang terangkut olch tanaman Ubikay
melalui panen cukup tinggi yaitu antara 2,4-4,7 kilogram N, 0.7-1,4 kilograp, p
dan 4,1-9,8 kilogram K tiap ton hasil ubi basah. Adanya penanaman ubﬂgam
secara lerus-menerus tanpa diimbangi dengan pemupukan dengan takary,
minimal sama dengan hara yang terangkut akan berakibat penurunan hasij g
kesuburan tanah. Dosis pemupukan ubikayu yvang dianjurkan Dinas Perign;
sctempat yaitu 150 kilogram Urea, 75 kilogram TSP dan 50 kilogram KCJ
Rekomendasi penggunaan urea untuk ubikayu terscbut lebih tinggi _t:ka
dibandingkan dengan tanaman palawija lain. Keadaan tersebuyt akan
menyebabkan petani mengurangi penggunaannya jika ada kenaikan hargy
pupuk lersebul yang berakibat produktivitas menurun.

Variabel dummy kecamatan mempunyai koefisien dummy variabe]
bertanda positip, kecuali kecamatan Playen. Hal tersebut berarti untuk semy,
kecamatan (kecuali kecamatan Playen) petani di kecamatan-kecamatan tersepy;
membenkan kuantitas penawaran pada produktivitas yang lebih tinggi
dibanding petani di kecamatan Tepus.

KESIMPULAN

Dari analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan ubikayu di kabupalen Gunungkidul dari sisi produksi dan
produktivilas mengalami peningkatan, harga nominal ubikayu setiap tahun
mengalami kenaikan, lelapi dalam harga nil mengalami penurunan.

2. Penawaran pada luas areal ubikayu secara nyata dipengaruhi oleh luas areal
tahun sebelumnya, harga jagung, harga kedelai, upah buruh tani, harga
urca, trend dan dummy kecamatan kecuali kecamatan Palyan.

3. Penawaran pada produktivitas ubikavu secara nyata dipengaruhi oleh
produktivitas tahun scbelumnya, harga kedelai, curah hujan, trend dan
dummy kecamatan kecuali kecamatan Playen.

4. Penawaran ubikayu di kabupaten Gunungkidul tidak responsif terhadap
harga ubikayu karena kondisi fisik lahan, kebiasaan dan kondisi sosial
ckonomi petani.
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